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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan model cooperative integrated reading and composition (CIRC)
berbantuan media papan selip terhadap penguasaan kosakata siswa.Penelitian ini mengguna-kan metode kuantitatif.
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain pene-litian quasi experimental. Prosedur penelitian
menggunakan non equivalent control group de-sign. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IIT SD di Gugus Wolter
Monginsidi. Teknik pengambilan sampel adalah cluster random sampling dengan SDN 02 Mororejo sebagai kelas
eksperimen dan SDN 03 Sarirejo sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tek-nik tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil uji hipotesis menggunakan Indepen-dent Sample T-Test menunjukan bahwa nilai
thitung (4,569) > ttabel (1,9967), artinya hasil tes yang di-peroleh kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas
kontrol. Hail ini di-dukung dengan hasil uji N-gain, yaitu kelas eksperimen berada pada kriteria sedang (0,39) dan
kelas kontrol berada pada kriteria rendah (0,25). Observasi aktifitas siswa menunjukan rata-rata kelas eksperimen
lebih tinggi yaitu 82,50% dibandingkan kelas kontrol yaitu 76,56%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran CIRC berbantuan media papan selip efektif terhadap peningkatan
penguasaan kosakata dan aktivitas siswa kelas III SD di Gugus Wolter Monginsidi.

Abstract

This study aims to test the effectiveness of cooperative integrated reading and composition (CIRC) models assisted
by slot board media on the student’s vocabulary mastery. This experiment used quantitative method. The kind of
this experimen is quasi experimental desaign. The prosedure of the experiment used non-equivalent control group
design. The population of this experiment is the third grade of elementary school in Gugus Wolter Monginsidi.
The technique of taking sample is cluster random sampling with SDN 02 Mororejo as experimental class and SDN
03 Sarirejo as control class. Data collection used test technique, observation, interview and documentation
techniques. The result of hypothesis used independent sample T-test offers that the score of tcount (4,569) >ttabel
(1,9967), it means the test results of the experimental class bigger than the control class. This was supported with
the result of the N-Gain test, that is the experimental class was in medium criteria (0,424) and the control class was
in low criteria (0,233). Observation of student’s activity refers to average of experiment class is higher that is 82,50%
if compared with control class that is 76,56%. Based on the research results, it can be concluded that CIRC learning
model assisted by slot board media is effective in improving vocabulary mastery and students activities at the third
grade of elementary schools in Gugus Wolter Monginsidi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia dilaksana-kan
sesuai dengan kurikulum yang berla-ku, guru
sebagai pendidik harus mencipta-kan suatu
pembelajaran interaktif yang menyenangkan
untuk membuat siswa lebih semangat dan aktif
dalam belajar dikelas dengan mengembangkan
model pembela-jaran dan media sesuai
kebutuhan dalam belajar. Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016 ten-tang Standar Proses Pendidikan Dasar
dan Menengah menyatakan proses pembelajar-
an bahasa Indonesia pada satuan pendidik-an
diselenggarakan secara interaktif, ins-piratif,
menyenangkan, menantang, dan memotivasi
siswa untuk  berpartisipasi  aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan
bakat, minat, dan perkem-bangan fisik serta
psikologis siswa. Berda-sarkan peraturan tersebut
diketahui bahwa siswa harus berpartisipasi secara
aktif da-lam proses pembelajaran, sehingga
mampu mengembangkan pengetahuan dan kete-
rampilan. Pengembangan keterampilan yang
paling mendasar bagi siswa adalah keterampilan
berbahasa.

Rahmat (2014:104) menyebutkan bahasa
merupakan alat berpikir, mengeks-presikan diri
dan komunikasi. Adapun pe-nguasaan kosakata
dalam berbahasa ber-manfaat untuk kelancaran
komunikasi. Burhan Nurgiyantoro (2016:361)
me-nyebutkan penguasaan kosakata adalah ke-
glatan menguasai atau kemampuan mema-hami
dan menggunakan kata-kata yang ter-dapat
dalam suatu bahasa, baik bahasa li-san maupun
tulisan. Siswa pada tingkat se-kolah dasar
diharapkan dapat mencermati kosakata secara
lisan maupun tulisan se-hingga memiliki
penguasaan kosakata yang baik melalui
pembelajaran kosakata. Djamarah (2011:108)
mengemukakan bah-wa pembelajaran dapat
dinyatakan berhasil apabila 75% atau lebih dari
jumlah siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar dapat mencapai taraf keberhasilan
minimal atau mencapai KKM vyang telah
ditetapkan oleh satuan pendidikan, apabila
kurang da-ri 75% maka harus diadakan remedial.

Berdasarkan hasil identifikasi ma-salah
pada SD di Gugus Wolter Monginsidi, peneliti

menemukan beberapa permasalahan, salah
satunya yaitu bahwa masih rendahnya
penguasaan kosakata pe-serta didik yang

menyebabkan keteram-pilan berbahasa siswa
menjadi  lemah. Da-ta kualitatif tersebut
diperkuat dengan hasil belajar siswa ada materi
kosakata siswa kelas III SD di Gugus Wolter
Mongisidi. Diketahui ketuntasan di SD Negeri 1
Sarirejo sebesar 62% siswa tidak mencapai KKM
dan 38% siswa mencapai KKM, di SD Negeri 3
Sarirejo sebesar 58% siswa ti-dak mencapai KKM

dan 42% siswa men-capai KKM, di SD Negeri 1
Mororejo se-besar 63% siswa tidak mencapai
KKM dan 37% siswa mencapai KKM, serta di
SD Negeri 2 Mororejo sebesar 53% siswa ti-dak
mencapai KKM dan 47% siswa men-capai KKM.

Penguasaan kosakata yang masih rendah
tersebut disebabkan karena pem-belajaran kurang
melibatkan siswa secara aktif sehingga siswa
kurang memperoleh pengalaman dan kurang
dalam mengenal kosakata baru. Model yang
digunakan gu-ru juga masih kurang interaktif.
Pembela-jaran juga masih dilaksanakan secara
klasi-kal dengan metode ceramah. Adapun me-
dia pembelajaran bahasa Indonesia yang ada di
sekolah juga kurang lengkap se-hingga
pembelajaran kurang maksimal. Adapun data
observasi aktivitas siswa pa-da pembelajaran di
kelas III SD di Gugus wolter Monginsidi yaitu
SDN Sarirejo 1 persentase aktivitas siswa sebesar
55% atau termasuk dalam kategori sedang, SDN
Sarirejo 3 persentase aktivitas siswa sebesar 45%
atau termasuk dalam kategori sedang, SDN
Mororejo 1 persentase aktivitas siswa sebesar
40% atau termasuk dalam kategori sedang, dan
SDN Mororejo 2 persentase aktivitas siswa
sebesar 45% atau termasuk dalam kategori
sedang.

Asyiah (2017:293) menyatakan ada
hubungan yang signifikan antara strategi
pembelajaran kosakata siswa dan pengu-asaan
kosakata. Guru hendaknya memper-kenalkan
siswa pada berbagai jenis strategi pembelajaran
kosakata sehingga mampu mengembangkan
penguasaan kosakata sis-wa. Dari permasalahan
tersebut peneliti ingin mengkaji salah satu model
pembe-lajaran kooperatif tipe cooperative inte-
grated reading and composition (CIRC). Model
pembelajaran CIRC adalah model pembelajaran
yang mengkondisikan siswa dikondisikan dalam
tim-tim kooperatif yang kemudian
dikoordinasikan dengan pengajaran kelompok
membaca, yang da-pat memenuhi tujuan lain
seperti pemaha-man membaca, kosakata,
pembacaan pe-san, dan ejaan (Slavin, 2015: 201).
Harianja (2017:90) mengatakan kekuatan model
pembelajaran CIRC adalah dapat me-nunjang
munculnya pembelajaran aktif, kreatif, efektif
dan menyenangkan. Berda-sarkan peryataan di
atas, diharapkan mela-lui model CIRC dapat
meningkatkan peng-uasaan kosakata dan
aktivitas siswa kelas III SD di Gugus Wolter
Mongisidi.

Dalam  menciptakan  pembelajaran
interaktif, aktif, dan menyenangkan, maka model
pembelajaran dapat dipadukan de-ngan media
pembelajaran. Soeparno (2010) salah satu media
yang mampu  un-tuk  mengembangkan
penguasaan kosakata yaitu media papan selip
(slot board). Me-dia papan selip ini merupakan
papan yang memiliki saku atau kantong,
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kegunaannya adalah untuk menyelipkan kartu
kata dan kartu gambar.

Penelitian yang relevan dengan pe-
nelitian ini adalah penelitian tentang media
papan selip yang berjudul “Peningkatan
Penguasaan Kosakata Bahasa Indonesia Melalui
Media Papan Selip (Slot Board) Pada Siswa Kelas
II SDN 2 Karangtalun” pada tahun 2014 oleh
Desiana Wahyu Utami. Penelitian menunjukkan
bahwa adanya peningkatan penguasaan kosakata
bahasa Indonesia melalui media papan selip (slot
board). Nilai rata-rata penguasaan ko-sakata dari
prasiklus 51,26 dengan persen-tase 26,31% dan
pada siklus II pertemuan 2 nilai rata-rata
mencapai 87,26 dengan per-sentase ketuntasan
94,73%.

Penelitian lainnya yang mendukung
adalah penelitian I Komang Wahyu Kariesma, Dra.
Siti Zulaikha, M.Pd,dan Dra. Ni Nyoman Ganing,
M.Hum (2014) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembe-lajaran CIRC Bermedia Powerpoint terha-
dap Keterampilan Membaca Pada Bahasa
Indonesia Kelas IV SD Gugus I Kuta Badung”
dengan hasi penelitian Siswa yang dibelajarkan
melalui model pembelajaran CIRC bermedia
powerpoint memiliki rata-rata hasil keterampilan
membaca sebesar 74,5, sedangkan siswa yang
dibelajarkan melalui pembelajaran konvensional
memiliki nilai rata-rata hasil keterampilan
membaca sebesar 67,3. Selanjutnya, penelitian
Nuri Asni Deviyani pada tahun 2018 dengan
judul penelitian “Development of the students
vocabulary based on storybooks” memperoleh hasil
pene-litian yang menunjukkan bahwa validasi
ahli pada desain pengembangan kosakata
berdasarkan buku cerita diperoleh validasi skor
rata-rata 3,5 dengan kategori baik. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa buku cerita
Bungsu layak digunakan dalam pengembangan
kosakata siswa kelas V Sekolah Dasar 112279
Kecamatan  Aekkanopan  Kwuvaluh  Hulu
Kabupaten Labuhanbatu Utara

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah (1) Apakah model pembelajaran
cooperative integrated reading and com-position
berbantuan media papan selip efektif terhadap
peningkatan penguasaan kosakata siswa kelas III
SD?; (2) Bagai-mana aktivitas siswa dalam
pembelajaran menggunakan model cooperative
integra-ted reading and composition berbantuan
media papan selip di kelas III SD?.

Berdasarkan rumusan masalah ter-sebut,
tuyjuan dari penelitian ini adalah me-nguji
keefektifan model pembelajaran coo-perative
integrated reading and compo-sition berbantuan
media papan selip ter-hadap penguasaan
kosakata siswa kelas III SD dan mendeskripsikan
aktivitas siswa dalam pembelajaran
menggunakan model cooperative integrated reading
and com-position berbantuan media papan selip di
kelas IIT SD di Gugus Wolter Mongisidi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Jenis penelitian ialah penelitian
eksperimen dengan subjek penelitian siswa kelas
III SD di Gugus Wolter Mongisidi. Desain
penelitian ini adalah Quasi Experi-mental Design
dengan bentuk Nonequiva-lent Control Group
Design yang digambar-kan dengan rumus
sebagai berikut (Sugiyono, 2016:116).

07 X 0y

Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas III SD di Gugus Wolter Monginsdidi yang
terdiri dari 4 sekolah dengan 130 sis-wa. Sampel
penelitian diambil dengan tek-nik sampling yaitu
Cluster Sampling, ter-diri atas kelas III SDN 2
Mororejo sebagai kelas eksperimen, SDN 3
Sarirejo sebagai kelas kontrol, dan SDN 1
Sarirejo sebagai kelas uji coba. Variabel bebas
dalam pene-litian eksperimen ini yaitu model
pembe-lajaran CIRC berbantuan media papan se-
lip dan variabel terikat yaitu penguasaan
kosakata. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan tes, wawancara, observasi dan do-
kumentasi. Uji instrumen tes berupa uji va-liditas,
reliabilitas, taraf kesukaran soal dan daya beda
soal sebelum instrumen di-gunakan dalam
pengambilan data.

Teknik analisis terdiri atas analisis data
pra penelitian, analisis data awal, dan analisis
data akhir. Analisis data pra pene-litian yaitu uji
normalitas dan uji homoge-nitas, analisis data
awal yaitu uji normali-tas dan uji homogenitas,
sedangkan anali-sis data akhir yaitu uji
normalitas, uji ho-mogenitas, uji hipotesis dan uji
n-gain. Tek-nik analisis data dilakukan dengan
bantuan progam SPSS versi 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1, dikeahui bahwa
terdapat perbedan rata-rata nilai posttest antara
kelas kontrol yang meng-gunakan model
konvensional dan kelas eksperimen yang
mendapat perlakuan de-ngan menggunakan
model CIRC berban-tuan media papan selip.
Dibuktikan de-ngan selisih hasil rata-rata posttest
kelas kontrol kelas eksperimen sebesar 6,56. Da-
ta dari hasil belajar siswa dilakukan uji prasyarat
analisis data untuk menentukan rumus yang
digunakan untuk menguji hi-potesis. Uji
prasyarat analisis yaitu uji nor-malitas dan uji
homogenitas. Perolehan ni-lai signifikansi hasil
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uji normalitas di ke-las eksperimen sebesar 0,141
dan di kelas kontrol sebesar 0,100. Kedua kelas
memi-liki nilai Sig > a=0,05, sehingga dapat di-
simpulkan bahwa H'l diterima, yaitu anali-sis
data posttest kelas eksperimen dan ke-las kontrol
berdistribusi normal. Sedang-kan perolehan nilai
signifikasi hasil uji ho-mogenitas sebesar 0, 904>
a=0,05 yang menunjukkan bahwa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians
yang sama atau homogen.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa

Ket Pretest Posttest
Kon Eks Kon Eks

Jumlah 40 32 40 32
Siswa
Rata- 60,20 60,62 70,42 76,98
rata
Nilai 76,67 80 80 86,67
Ter-
tinggi
Nilai Te- 33,33 36,67 56,67 66,67
rendah
Jumlah 4 4 11 21
Siswa
Tuntas
Ke- 10% 12,5% 27,5%  65,62%
tuntasan

Perhitungan wuji nor-malitas dibantu
menggunakan progam SPSS22 uji Liliefors dengan
Kolmogorov Smirnov dan homogenitas dibantu
meng-gunakan SPSS22 dengan menggunakan uji
ANNOVA yang menunjukkan bahwa hasil
pengusaan kosakata siswa dari hasil post-test di

kelas eksperimen dan di kelas kon-trol
berdistribusi normal dan memiliki va-rians
homogen.

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, selanjutnya untuk me-ngetahui
perbedaan rata-rata kelas eks-perimen dan kelas
kontrol maka dilakukan uji hipotesis. Uji
hipotesis dalam peneliti-an ini untuk mengetahui
keefektifan model pembelajaran cooperative
integrated rea-ding and composition berbantuan
media papan selip pada kelas ekperimen terhadap
penguasaan kosakta siswa kelas III SD di Gugus
Wolter Monginsidi. Uji  hipotesis dalam
penelitian ini menerapkan ji Inde-pendent Sample
T-test dengan bantuan SPSS22.

Berdasarkan hasil uji Independent Sample
T-test diperoleh thitung:47569 dan nilai
traer=1,9967, sehingga diperoleh t,;,,,, ,= 4,569
> taper=1,9967 maka H, ditolak dan H,
diterima. Kesimpulannya model cooperative
integrated reading and composition berbantuan
media papan selip efektif terhadap penguasaan
kosakata siswa kelas III SD di Gugus Wolter
Monginsidi.

Perolehan tersebut diperkuat de-ngan
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad

Amin Karafkan pada tahun 2015. Penelitianya
menyimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar antara kelom-pok yang menggunakan
model CIRC de-ngan kelompok yang tidak
menggunakan model CIRC. Teknik CIRC lebih
efektif daripada teknik lain. Kemudian penelitian
Husni Mubarok dan Nina Sofiana pada ta-hun
2017 yang hasil penelitiannya juga menunjukan
bahwa strategi pembelajaran CIRC memiliki
pengaruh signifikan terha-dap keterampilan
berbahasa siswa.

Perbedaan peningkatan penguasaan
kosakata siswa dapat dihitung mengguna-kan uji
n-gain. Berdasarkan hasil perhi-tungan uji n-gain
kelas eksperimen sebesar 0,3903 termasuk dalam
kriteria sedang, se-dangkan nilai n-gain kelas
kontrol sebesar 0,2533 termasuk dalam kriteria
rendah. Se-lain itu, kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai pretest
ke post-test yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Kelas kontrol memperoleh
peningkatan rata-rata sebesar 10,22, se-dangkan
kelas eksperimen memperoleh pe-ningkatan
sebesar 16,36.

Hasil pegamatan aktivitas siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol me-nunjukkan
adanya perbedaan rata-rata skor aktivitas siswa.
Aktivitas siswa di kelas eksperimen pada empat
kali proses pembe-lajaran termasuk dalam
kriteria sangat tinggi, sedangkan pada kelas
kontrol akti-vitas siswa pada empat kali proses
pembe-lajaran termasuk dalam kriteria tinggi.
Per-bedaan aktivitas siswa pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol dapat dilihat dari gambar
berikut:

Persentase Aktivitas Siswa
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

82.50%

85.00%

80.00% 76.56%

75.00% - .
70.00%

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

M Kelas Kontrol B Kelas Eksperimen

Diagram 1. Rata-tata Skor Aktivitas Siswa

Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar dan akti-vitas
siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada di
kelas kontrol yang menunjukan bahwa model
pembelajaran CIRC berban-tuan media papa
selip efektif terhadap pe-nguasaan kosakata dan
meningkatkan siswa kelas III SD di Gugus
Wolter Monginsidi.

SIMPULAN

Hasil penelitian yang telah dilaksa-nakan

pada SD di Gugus Wolter Monginsidi
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menunjukkan penerapan pem-belajaran
menggunakan model cooperative integrated reading
and composition ber-bantuan media papan selip
dapat mening-katkan penguasaan kosakata dan
aktivitas siswa. Pada kelas eksperimen
memperoleh rata-rata skor aktivitas siswa sebesar
82,50% dengan kriteria sangat tinggi, se-dangkan
pada kelas kontrol diperoleh rata-rata skor
aktivitas siswa sebesar 76.56% dengan kriteria
tinggi. Sehingga dapat di-simpulkan bahwa
penggunaan model coo-perative integrated reading
and composi-tion berbantuan media papan selip
dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia materi kosa-kata
siswa kelas III SD di Gugus Wolter Monginsidi.
Hasil penelitian juga menun-jukan bahwa uji
hipotesis yang mengguna-kan uji Independent
Sample T-Test memi-liki peningkatan rara-rata
nilai posttest yang berbeda antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai thiwng yang
diperoleh sebesar 4,569 sedangkan tune sebesar
1,9967. Karena thitung 4,569 > trape 1,9967 maka Ha
diterima dan Ho ditolak. Diperkuat dengan nilai
N-gain dari kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan nilai n-gain di kelas kontrol. Nilai
n-gain kelas kontrol yaitu 0,2533 termasuk dalam
kriteria rendah, dan nilai n-gain kelas eksperimen
adalah 0,3903 termasuk dalam kriteria sedang.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran cooperative integrated rea-ding and
composition berbantuan media papan selip efektif
terhadap penguasaan kosakata siswa kelas III SD
di Gugus Wolter Monginsidi.
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